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ABSTRAKSI 
 

 
Fenomena menarik mengenai transmigrasi  penduduk adalah mengenai 

motivasi kerja buruh migran, walaupun secara umum telah diketahui salah satu 
faktor migrasi adalah untuk kebutuhan ekonomi. Hal ini menarik karena 
disamping untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, juga terdapat berbagai macam 
motivasi kerja masyarakat menjadi buruh migran di Arab Saudi. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan dan mengetahui 
faktor-faktor motivasi kerja masyarakat Desa Karduluk menjadi buruh migran di 
Arab Saudi. Di samping itu juga untuk mengetahui persepsi masyarakat Desa 
Karduluk tentang menjadi buruh migran di Arab Saudi. Sehingga hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan informasi yang beragam bagi pengembangan 
ilmu-ilmu sosial keagamaan, dan bagi perencana perkembangan wilayah Desa 
Karduluk dalam rangka mengantisipasi permasalahan sosial dan kependudukan 
yang ada 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mekanisme 
pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, dan 
menganalisis data dengan mendiskripsikan data hasil lapangan dengan format 
deskriptif- kualitatif, kemudian menguji relevansi terhadap teori melalui 
verifikasi. 

Skripsi ini terinspirasi dari teori Gerungan mengenai tiga faktor motivasi 
kerja manusia, dan teori migrasi Everett S Lee tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi arus migrasi. Dan untuk mengetahui motivasi kerja masyarakat 
Desa Karduluk menjadi buruh migran Arab Saudi, penulis  mengelompokkan 
teori migrasi Everet S Lee dalam tiga macam motivasi,  yaitu dalam teori motivasi 
Gerungan. 

Hasil penelitian menunjukkan motivasi kerja buruh migran Arab Saudi 
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dikelompokkan menjadi tiga macam, 
pertama motif biogenetis terdiri dari kebutuhan ekonomi, untuk merubah hidup 
menjadi lebih baik, kedua motif sosiogenetis, yaitu pengaruh kekecewaan atas 
kegagalan dalam rumah tangga, ajakan keluarga, rayuan calo penyalur tenaga 
kerja, dan terpesona dengan kesuksesan buruh migran, dan ketiga motif 
teogenetis, yaitu keinginan untuk menunaikan ibadah haji.   

Sedangkan persepsi masyarakat Desa Karduluk terhadap buruh migran 
Arab Saudi pada umumnya memiliki persepsi positif, yaitu menjadi buruh migran 
di Arab Saudi dapat mengubah nasib kehidupan menjadi lebih baik, dapat 
memenuhi segala kebutuhan hidup, dapat menunaikan ibadah haji, dan dapat 
merubah status sosial menjadi lebih tinggi, namun ada juga yang memandang 
bahwa tidak semua menjadi buruh migran Arab Saudi dapat mewujudkan segala 
impian dan keinginannya, dan penghasilan yang diperoleh dari Arab Saudi tidak 
jauh beda dengan penghasilan di desa, hanya saja masyarakat belum bisa 
mengelola dan mengembangkan bisnisnya di Desa Karduluk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Transmigrasi merupakan salah satu program pembangunan di 

Indonesia yang diproyeksikan dalam program kepedulian yang besar, yaitu 

menigkatkan taraf hidup masyarakat, memanfaatkan sumber daya alam 

maupun SDM, untuk memeratakan hasil-hasil pembangunan 

Pengiriman sejumlah buruh migran ke luar negeri merupakan ajang  

bisnis yang didukung penuh oleh departemen tenaga kerja republik Indonesia. 

Selain dianggap sebagai salah satu cara dalam menyelesaikan masalah untuk 

mengurangi jumlah pengangguran dan mengentaskan kemiskinan, menjadi 

buruh migran juga mampu menambah devisa terbesar negara, yaitu sebagai 

sumber penyumbang besar bagi perekonomian dan pembangunan negara. 

 Dinamika migrasi buruh migran ke luar negeri sangat erat kaitannya 

dengan eskalasi perkembangan ekonomi politik nasional dan global. Krisis 

ekonomi di Indonesia yang berlangsung diakhir dekade 90-an dan hingga kini 

belum ada tanda-tanda akan segera pulih, ternyata secara meyakinkan telah 

mendorong besarnya arus migrasi tenaga kerja Indonesia ke luar negeri.1

Negara Arab Saudi merupakan negara tujuan buruh migran terbanyak 

dari pada Malaysia, Kuwait, Hongkong dan negara-negara lainnya.2 Dan isu 

                                                 
1 Bulletin Tapal Kuda, “Trafficking Potret Buram Buruh Migran”, Lumajang, Edisi ke-1, 

Akhir Agustus 2003, hlm.1. 
2 Eddy Widarto, Ketua DPD APJATI JATIM,  “Pola Remitansi  TKI Jawa Timur”, yang 

disampaikan pada workshop, di  Hotel Bumi Surabaya, tanggal 18 November 2008. Lihat lampiran 
IV.  
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keberhasilan bekerja di Arab Saudi tidak seberapa besar dibandingkan dengan 

isu pelanggaran HAM yang sangat marak diberitakan di media massa saat ini.  

Menurut Wahyu Susilo dalam catatan aktivis pembela hak buruh 

migran, sekitar 40% dari jumlah total penyiksaan dan kematian buruh migran 

asal Indonesia, terjadi di Arab Saudi.3 Sementara ketetapan perlindungan 

pemerintah terhadap buruh migran masih kurang maksimal dan kurang tegas, 

tetapi ironisnya hal ini tidak menyurutkan motivasi masyarakat menjadi buruh 

migran Arab Saudi, malah sebaliknya jumlah buruh migran Indonesia menjadi 

semakin meningkat.   

Masyarakat Madura merupakan salah satu migrasi penduduk dalam 

jumlah besar. Sudah sejak pertengahan abad terdapat 833.000 orang Madura 

yang bertempat tinggal di Jawa Timur, dua kali lipat lebih banyak daripada 

jumlah orang yang bertempat tinggal di pulau itu sendiri. Migrasi merupakan 

bagian penting dari tradisi merantau masyarakat Madura. Migrasi dilakukan 

tidak hanya di setiap kota besar di Indonesia, melainkan sampai ke luar 

negeri.4

Bila ditelusuri dari aspek kultural, warga masyarakat Madura memang 

terkenal sebagai perantau yang tangguh, aspek ini menjadi salah satu 

pendorong dari tingginya jumlah penduduk yang merantau ke luar negeri. Di 

samping persoalan-persoalan kultural, aspek struktural tentu saja memegang 

peranan yang turut menentukan tingginya jumlah warga bermigrasi. Dalam 

                                                 
3 Fikhi Akbar, “Laporan HRW: Hak-Hak Pekerja Rumah Tangga Disangkali di Arab 

Saudi”, dalam http://www.menegpp.go.id/indek.php?option. Di akses tanggal 15 Juli 2008. 
4 Andang Subaharianto (dkk.), Tantangan Industrialisasi Madura: Membentur Kultur, 

Menjunjung Leluhur, (Malang: Banyumedia Publishing, 2004), hlm. 23. 
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aspek-aspek struktural, faktor desakan ekonomi akibat meningginya 

kebutuhan dan menurunnya kemampuan produksi masyarakat menjadi faktor 

yang paling umum. 

Dilihat dari jenis tanah di Madura kurang subur, irigasi yang tidak 

mencukupi sepanjang tahun dan lahan pertanian sawah sangat terbatas, dan 

kalaupun dijumpai areal sawah pada umumnya bersifat tadah hujan. Lahan 

semacam itu hanya dapat dimanfaatkan untuk kegiatan penanaman padi 

setahun sekali dengan mengandalkan pemenuhan kebutuhan irigasi semata-

mata pada air hujan. Sebagaimana diketahui secara umum, kemampuan tanah 

kapur untuk menahan air pada umumnya sangat terbatas.5  

Dengan kondisi seperti ini masyarakat Madura tidak dapat memenuhi 

berbagai macam kebutuhannya, sehingga untuk menanggulangi permasalahan 

tersebut dengan migrasi, yaitu meninggalkan kampung halamannya dalam 

jangka waktu dekat atau lama. 

Salah satu daerah di Madura, tepatnya di Desa Karduluk Kecamatan 

Pragaan Kabupaten Sumenep merupakan salah satu daerah yang 

masyarakatnya banyak termotivasi menjadi Buruh Migran. Pada umumnya, 

motivasi kerja buruh migran dipengaruhi oleh keadaan  ekonomi masyarakat. 

 Secara ekonomi, masyarakat Desa Karduluk banyak dibantu dari 

usaha mebel dan gula merah. Tetapi sukses dan tidaknya usaha mebel 

tergantung pada sukses dan tidaknya petani tembakau. Artinya, ketika petani 

untung maka akan banyak pembeli produk mebel, sebaliknya jika petani gagal 

                                                 
5 Andang Subaharianto (dkk.), Tantangan Industrialisasi Madura, hlm. 20-21.  
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panen pembeli produk mebel menurun. Sehingga perekonomian di Desa 

Karduluk menjadi tidak stabil. 

Negara tujuan migrasi buruh migran di Desa Karduluk adalah Arab 

Saudi, Malaysia, Brunei Darussalam, dan Singapura. Dan Arab Saudi 

merupakan negara tujuan yang paling dominan, terhitung berjumlah 90 orang 

buruh migran baik yang masih berada di Arab Saudi dan buruh migran yang 

sudah kembali ke Desa Karduluk. 

Dari sisi agama, masyarakat Madura mayoritas beragama Islam, dapat 

dikatakan juga dengan masyarakat yang identik dengan pemeluk agama Islam. 

Dilihat dari citra masyarakat sebagai masyarakat santri. Menjadi haji 

merupakan salah satu impiannya, dan akan berusaha keras untuk 

mewujudkannya, seakan-akan haji merupakan sebuah kesempurnaan hidup 

apabila telah melaksanakan ibadah haji. Dalam hal penghayatan terhadap 

ajaran agama, masyarakat Madura juga memiliki sentimen keagamaan Islam 

yang tinggi.6  

Pengaruh nilai dan aplikasi agama dalam penghayatan dan pengalaman 

agama yang mendalam dan intensif, mampu menggerakkan dan menciptakan 

suatu sikap agama yang kuat. Sikap yang dapat mendorong untuk selalu 

berupaya maksimal dalam upaya atau bekerja di segala lapisan kehidupannya. 

Sehingga dalam upaya melakukan suatu kerja, merupakan bagian dari 

pengabdian selaku makhluk terhadap Khaliknya.  

                                                 
6 Andang Subaharianto (dkk.), Tantangan Industrialisasi Madura, hlm. 51. 
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Motivasi kerja merupakan pendorong usaha bagi seseorang dalam 

rangka memenuhi berbagai macam kebutuhan, dan proses antara usaha yang 

berkaitan dengan pencapaian tujuan dalam pemuasan kebutuhan tertentu. 

Motivasi buruh migran juga tidak lepas dari pengaruh sosial, dalam 

pendekatan sosiologis, proses interaksi sosial, antar pihak-pihak yang 

berinteraksi dapat menyaring unsur-unsur dari luar yang diterimanya melalui 

proses pengaruh dan mempengaruhi.7Artinya dalam interaksi sosial dapat 

mempengaruhi individu, baik terhadap perilaku dan motivasi seseorang, 

seperti dalam aktivitas migrasi, proses interaksi sosial antar individu, baik 

keluarga maupun masyarakat, juga dapat  mempengaruhi perilaku seseorang 

menjadi termotivasi menjadi buruh migran. 

Fenomena yang menarik penulis untuk meneliti adalah mengenai 

motivasi kerja buruh migran Arab Saudi di Desa Karduluk, dimana tidak 

semua buruh migran yang bekerja di  Arab Saudi dapat mewujudkan segala 

impian dan keinginannya, tetapi juga banyak kendala dan sangat rentan 

dengan aksi-aksi kejahatan atau kriminal yang mungkin akan terjadi pada 

buruh migran yang sangat marak diberitakan di media massa saat ini. 

Ironisnya hal ini tidak menyurutkan motivasi kerja masyarakat Desa Karduluk 

untuk menjadi  buruh migran di Arab Saudi. 

 Dalam skripsi ini penulis akan mendiskripsikan  tentang berbagai 

motivasi kerja menjadi buruh migran Arab Saudi  di Desa Karduluk, tidak 

                                                 
7 Sorjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2004), hlm. 430. 
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hanya ditinjau dari faktor motivasi ekonomi saja,  melainkan ditinjau dari 

berbagai macam motivasi, yaitu  motif biogenetis, sosiogenetis dan teogenis.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, masalah yang akan diteliti dapat di 

rumuskan sebagai berikut: 

a. Apa faktor motivasi masyarakat Desa Karduluk menjadi buruh migran di 

Arab Saudi? 

b. Bagaimana persepsi masyarakat Desa Karduluk tentang bekerja menjadi 

buruh migran di Arab Saudi?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tentang buruh migran yang 

merupakan bagian dari realitas sosial, diantarannya untuk: 

a. Mengetahui beberapa faktor motivasi masyarakat Desa Karduluk 

menjadi buruh migran di Arab Saudi  

b.  Mengetahui persepsi masyarakat Desa Karduluk tentang bekerja 

menjadi buruh migran di Arab Saudi. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

Penelitian tentang buruh migran bukanlah hal yang baru lagi, akan 

tetapi dalam penelitian ini, penulis akan lebih spesifik lagi untuk 
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menganalisis lebih dalam tentang realitas sosial dalam motivasi 

masyarakat menjadi buruh migran. Adapun kegunaan dalam penelitian ini 

diharapkan:  

a. Sebagai tambahan wacana dan pengetahuan dalam karya ilmiah 

tentang kasus-kasus buruh migran dari sisi psikologi, sosial, ekonomi, 

dan agama. 

b. Untuk menjadi bahan acuan dalam penelitian lebih lanjut tentang 

motivasi kerja menjadi buruh migran 

c. Secara praktis dapat dimanfaatkan sebagai tambahan pustaka dan ilmu 

sosial.    

 

D. Telaah Pustaka 

Untuk menunjang penelitian, beberapa hasil kajian pustaka dari 

penelitian dan buku-buku tentang migrasi diantaranya adalah: Pertama, buku 

karya Usman Pelly (1994) yang berjudul ”Urbanisasi dan Adaptasi : Peranan 

Misi Budaya Minangkabau dan Mandailing”. Dalam buku ini menjelaskan 

perbedaan-perbedaan struktural dan fungsional antara misi budaya 

Minangkabau,  Mandailing dan pengaruhnya terhadap strategi-strategi 

adaptasi masing-masing, dan hubungan-hubungan antara pola-pola 

pemukiman dan pilihan-pilihan pekerjaan serta misi budaya. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Abdul Hakim (2004) yang berjudul 

“Motivasi Merantau di Kalangan Pemuda Desa Kawistologi Kecamatan 

Karang Geneng Kabupaten Lamongan Propinsi Jawa Timur”. Jurusan 
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Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga. Dalam 

penelitiannya, Abdul Hakim  mengkaji motivasi masyarakat merantau dari 

motif ekonomi, sosial, pendidikan, dan harga diri masyarakat Desa 

Kawistologi.  

Ketiga, buku karya Prof. Dr. Sondang P Siagian, MPA, yang berjudul 

“Teori Motivasi dan Aplikasinya”, buku ini menjelaskan tentang pemahaman 

teori-teori motivasi, pengaruh pada kompleksitas manusia, dan aplikasi teori 

motivasi.  

Keempat, buku karya Abdul Haris dan Nyoman Adika yang berjudul 

“Dinamika Kependudukan dan Pembangunan di Indonesia: dari Perspektif 

Makro ke Realitas Mikro”, (2002). Dalam buku ini menjelaskan tentang 

aktivitas migrasi sebagai imbas positif yang berkembang sebagai konsekuensi 

pertumbuhan ekonomi daerah. Migrasi dan globalisasi ekonomi dalam realitas 

ekonomi dan politik, resiko dan kerentanan migrasi terhadap aksi kekerasan 

bagi pekerja perempuan, dan tentang dinamika penduduk, urbanisasi dan 

pembangunan. 

Kelima, artikel yang ditulis oleh Maria Hartaningsih dengan judul  

“Buruh Migran Indonesia di Saudi Arabia Alami Kekerasan Kejam”.8 Artikel 

tersebut menjelaskan tentang buruh migran di Indonesia yang bekerja di Arab 

Saudi banyak mengalami pelanggaran HAM dan tindak kekerasan yang 

kejam. Kekerasan dan kesewenang-wenangan majikan Arab Saudi meliputi, 

                                                 
8 Maria Hartaningsih, “Buruh Migran Indonesia di Saudi Alami Kekerasan Kejam”, 

dalam http://fahmina.or.id/id/content/view/347/5, diakses tanggal 14 Juli 2008. 
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tidak membayarkan upah selama berbulan-bulan atau bertahun-tahun, 

pengurungan paksa, dan kekerasan fisik seksual. 

Keenam, artikel yang ditulis oleh Ninuk M Pambudi dan Jimmi S. 

Harianto dengan judul “Buruh Migran: dari Bongas Mengais Riyal”.9 Artikel 

ini menceritakan tentang kisah keberhasilan atau kesuksesan buruh migran 

bernama Rindasih dari Desa Sidamulya Kecamatan Bongas, Indramayu Jawa 

Barat. Hasil yang dia peroleh saat bekerja di Arab Saudi, dia mampu 

membangun rumah dan menginvestasikan uangnya dengan menyewa sawah di 

rumahnya. 

Ketujuh, skripsi yang ditulis oleh Hari Nasori yang berjudul “Dampak 

Tenaga Kerja Wanita (TKW) Terhadap Ekonomi Keluarga Yang 

Ditinggalkan”. Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam fakultas Dakwah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2005. Skripsi ini 

menganalisa tentang dampak ekonomi terhadap lima keluarga Tenaga Kerja 

yang ditinggalkan di Kampung Tarikot Desa Cikedung Kecamatan Cikedung 

Kabupaten Indramayu Jawa Barat.  

Dari beberapa literatur diatas, ada salah satu literatur yang sama 

meneliti tentang motivasi migrasi, yaitu skripsi yang berjudul motivasi 

merantau di kalangan pemuda di Desa Kawistologi Kecamatan Karang 

Geneng Kabupaten Lamongan Propinsi Jawa Timur. Akan tetapi, penelitian 

tentang migrasi, akan lebih menarik jika penelitian itu difokuskan pada realitas 

sosial yang berbeda pada umumnya, karena masing-masing masyarakat 
                                                 

9 Ninuk M Pambudi dan Jimmi S. Harianto, “Buruh Migran: dari Bongas Meraih Riyal”, 
dalam http://www.menegpp.90.id.menegpp.pup?cat=detail&id=artikel&dat=254, diakses tanggal 8 
Juli 2008. 

 9

http://www.menegpp.90.id.menegpp.pup/?cat=detail&id=artikel&dat=254


 

memiliki karekteristik motivasi yang berbeda. Dan menurut pengetahuan 

penulis, belum diketemukan penelitian yang mendorong motivasi masyarakat 

Desa Karduluk Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep Madura menjadi 

buruh migran di Arab Saudi. 

 

E. Kerangka Teori 

Dalam Penelitan ini tidak hanya mengacu pada salah satu teori 

tertentu, karena penggunaan teori-teori tertentu akan mempersempit 

penelitian. Sebab tingkah laku tidak dapat diprediksi atau digeneralisasikan 

dalam sebuah teori tertentu.10 Sehubungan dengan tulisan ini, kerangka teori 

akan membantu dalam menentukan tujuan dan arah penelitian. Maka dalam 

penelitian ini ditemukan teori-teori yang relevan dengan membaginya ke 

dalam beberapa kerangka teori, diantaranya adalah: 

Pengertian Motif merupakan suatu yang melingkupi semua penggerak 

dalam perilaku masyarakat, yaitu suatu dorongan dalam diri manusia yang 

menyebabkan ia berbuat sesuatu. DR. W.A. Gerungan, Dipl. Psych. Dalam 

bukunya “Psikologi Sosial”, untuk memahami susunan motif pribadi manusia 

mengenai perannya.11 Gerungan membagi motivasi menjadi tiga macam, 

yaitu: 

a. Motif  Biogenetis 

Motif biogenetis merupakan motif-motif yang berasal dari 

kebutuhan-kebutuhan organisme orang demi kelanjutan kehidupannya 
                                                 

10 Moh Soehadha, “Pengantar Metode Penelitian Sosial Kualitatif”, Buku Daras. Program 
Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004, hlm. 34. 

11 Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2004), hlm. 153-155. 
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secara biologis. Motif ini adalah dari diri seseorang dan berkembang 

dengan sendirinya. Contohnya, kebutuhan akan rasa lapar, haus, nafas, 

istirahat dan lain sebagainya. 

b. Motif  Sosiogenetis 

Motif sosiogenetis adalah motif yang berasal dari lingkungan 

kebudayaan tempat orang itu berada dan berkembang. Yaitu berdasarkan 

interaksi sosial dengan orang-orang  atau hasil dari kebudayaan orang lain. 

c. Motif  Teogenetis 

Motif teogenetis merupakan motif yang berasal dari Tuhan. Yaitu 

berasal dari interaksi antara manusia dengan Tuhannya, seperti yang 

terwujud dalam ibadahnya dan dalam kehidupannya sehari-hari di mana ia 

berusaha merealisasikan norma-norma agamanya. 

Dan teori migrasi menurut  Everett S Lee, yaitu faktor yang 

mendorong dan menarik (push and pull factory theory) migrasi ada empat, 

diantaranya adalah:12

a) Faktor-faktor yang terdapat di daerah asal 

b) Faktor-faktor yang terdapat di tempat tujuan 

c) Faktor penghalang antara dan 

d) Faktor-faktor pribadi 

Faktor-faktor pendorong utama adalah kondisi daerah asal (pedesaan), 

di antaranya adalah tekanan ekonomi, jumlah keluarga yang banyak, lapangan 

usaha dan pekerjaan terbatas serta fasilitas hidup terbatas. Faktor penarik 
                                                 
 12 Everet S Lee, “Suatu Teori Migrasi”, dalam Terjemahan Hans Daeng, 
http://dewey.petra.ac.id/jurn.kpe-16-32360.html,  diakses tanggal 22 Juni 2008.   
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merupakan faktor yang berasal dari kota meliputi: tersedianya berbagai 

fasilitas hidup yang lebih baik, terbukanya lapangan usaha dan pekerjaan, 

tingkat upah dan gaji yang relatif tinggi daripada penghasilan di desa. 

Sedangkan faktor penghalang meliputi: jarak antara kota dan desa 

cukup jauh serta kurang tersedianya alat transportasi dan komunikasi di desa 

sehingga kota sulit terjangkau, serta pertimbangan-pertimbangan lain seperti 

ketidakpastian untuk meraih kehidupan yang lebih baik di kota menjadi 

pertimbangan bagi buruh migran untuk bermigrasi. Sedangkan, faktor 

pendorong dan faktor penarik secara bersama-sama akan menimbulkan arus 

migrasi menjadi tinggi.13  

Untuk mengetahui faktor-faktor motivasi kerja masyarakat Desa 

Karduluk menjadi buruh migran di Arab Saudi, penulis akan 

mengelompokkan teori migrasi Everet S Lee dalam teori motivasi sosial 

Gerungan, yaitu dalam motif biogenetis,  sosiogenetis dan teogenetis. 

  

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, yaitu 

mengarahkan perhatian kepada karakter dalam tingkah laku manusia. 

Penulis akan memperoleh data dari suatu pandangan dan interpretasi dari 

reaksi masyarakat, mengenai motivasi kerja masyarakat Desa Karduluk 

menjadi buruh migran di Arab Saudi.  

                                                 
13Everet S Lee, “Suatu Teori Migrasi”, dalam  terjemahan  Hans Daeng, 

http://dewey.petra.ac.id/jum.kpe-16-32360.html, diakses tanggal 22 juni 2008. 
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Dalam penelitian ini, penulis akan berusaha untuk memahami 

proses-proses sosial dalam masyarakat. sehingga hasil dari penelitian, 

penulis dapat menggambarkan, menjelaskan, menginterpretasi, dan dapat 

memperdalam pengertian secara kualitatif melalui realitas sosial  

masyarakat yang diteliti. 

 

2. Subyek Penelitian 

Pendekatan subyektif sering disebut dengan studi humanistik atau 

disebut juga dengan humaniora (humaninites), yaitu mencari respon 

subjektif individual dan penjelasan yang diberikan mengenai individu, 

kelompok atau organisasi, namun selalu bersifat kontekstual. Pendekatan 

humanis lebih banyak tertarik pada kasus-kasus individual dan kehidupan 

sehari-hari (yang memungkinkan perilaku manusia muncul) dari pada teori 

yang digeneralisasikan. 14  

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah orang-

orang atau masyarakat Desa Karduluk, dan sekaligus sebagai informan 

kunci (key informan). Informan ini dipilih dari orang-orang yang benar-

benar mengetahui dan berpengalaman menjadi buruh migran. Adapun 

yang menjadi key informan adalah mantan dan calon buruh migran dan 

juga yang berkompeten dalam memahami dan mengaplikasikan 

pengalaman dan persepsinya menjadi buruh migran. 

 

                                                 
14 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 

dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, Cet. IV. 2004), hlm. 34. 
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3. Obyek Penelitian 

Pada pendekatan penelitian objektif ada dua varian pendekatan 

yaitu behavioristik dan struktural. Menurut Jhon Watson, pedekatan 

objektif memandang manusia sebagai produk lingkungan di luar diri 

mereka. Rangsangan dalam lingkungan tersebut mempengaruhi mereka 

untuk memberi respon dan bereaksi terhadap suatu objek dengan cara-cara 

yang teratur dan karena itu dapat diramalkan. 15   

Pendekatan objektif pada penelitian ini adalah pendekatan terhadap 

perilaku manusia dalam realitas sosial, yaitu tentang motivasi kerja 

masyarakat Desa Karduluk menjadi buruh migran di Arab Saudi. 

Kemudian mengasumsikan hasil observasi dari fenomena dalam realitas 

sosial untuk menentukan makna yang akan digunakan untuk mengelola 

apa yang akan diidentifikasi.  

 

4. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada masyarakat Madura. Tepatnya di 

Desa Karduluk, Kecamatan Pragaan, Kabupaten Sumenep. Alasan 

memilih Desa Karduluk, karena masyarakat di desa tersebut banyak yang 

termotivasi menjadi buruh migran di Arab Saudi dari pada ke negara-

negara lainnya. Sehingga penulis tertarik untuk mengkaji dalam bentuk 

sebuah penelitian, untuk mengetahui lebih jauh lagi tentang motivasi 

masyarakat menjadi buruh migran Arab Saudi.  

 
                                                 

15  Deddy Mulyana, Metodelogi Penelitian Kualitatif,   hlm. 27. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Agar dapat memperoleh data yang diharapkan, maka diperlukan 

metode-metode tertentu yang relevan. Dalam penelitian ini metode yang 

akan digunakan adalah: 

 

a. Wawancara 

 Tehnik wawancara pada penelitian ini, dilakukan dengan 

menggunakan alat perekam dilengkapi dengan daftar pertanyaan 

(kuesioner) terhadap masyarakat Desa Karduluk melalui wawancara 

terbuka (overt interview) yaitu masyarakat Desa Karduluk, Tokoh 

Masyarakat, dan LSM. Selain itu tehnik wawancara juga dilakukan 

melalui wawancara mendalam (indepth interview), yaitu meliputi 

mantan dan calon buruh migran.  

Dalam hal ini, penulis  akan mengklarifikasi secara kritis tentang 

hal yang di persoalkan mengenai perilaku, motivasi dan persepsi dari 

pengalaman-pengalaman keimigrasian yang dimiliki oleh responden, 

yaitu untuk dapat memahami respon emosional responden sehubungan 

dengan pemikirannya  dan mengenai keimigrasian.  

 

b. Observasi 

Observasi atau mengamati adalah menatap kejadian, gerak atau 

proses.16  fokus pada observasi ini adalah bagian dari masalah 

penelitian, yaitu jenis kegiatan dari peristiwa tertentu yang 
                                                 

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, Edisi Revisi. IV, 1998),  hlm. 235. 
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memberikan informasi dan pandangan mengenai motivasi kerja buruh 

migran. kemudian melakukan pengorganisasian pengalaman dan 

pemikiran dari data yang diperoleh, untuk membuat keputusan dan 

kesimpulan tentang yang akan dicatat dari hasil pengamatan. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara menganalisa data atau fakta sosial yang 

disusun secara logis dari sejumlah bahan dokumen yang memberikan 

informasi-informasi tertentu.  

Data dokumentasi yang dimaksud meliputi karya-karya 

terpublikasi seperti buku-buku, artikel, majalah, surat kabar, data yang 

tersimpan di web site, berita-berita dari media massa, maupun yang 

tidak terpublikasi lewat forum workshop, hasil penelitian, dan 

dokumen pemerintah. Dokumentasi di sini diharapkan bisa melengkapi 

data-data yang tidak dapat ditemukan dalam teknik observasi dan 

wawancara.  

 

6. Metode Analisis Data 

Dalam analisis data, penulis akan mendiskripsikan data  hasil 

lapangan. Yaitu dengan format deskriptif-kualitatif, format ini memiliki 

kesamaan dengan desain kualitatif semu, artinya desain ini belum benar-

benar kualitatif karena bentuknya masih dipengaruhi oleh tradisi 

kuantitatif (deduktif) dalam menempatkan teori pada data yang 
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diperolehnya.17. Artinya,  dalam analisis data deskriptif-kualitatif, penulis 

akan mendiskripsikan data dari data kuantitatif menjadi format kualitatif. 

Kemudian untuk menguji relevansi terhadap teori yang baru, akan 

dilakukan melalui verifikasi, yaitu menafsirkan dan pengecekan melalui 

jalan pembandingan data. Pengecekan tersebut akan dilakukan secara 

implisit maupun ekplisit dan dilakukan secara berkesinambungan.18

 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I merupakan bab pendahuluan, diantaranya membahas tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II membahas tentang gambaran yang bersifat umum yang terdiri 

dari beberapa komponen tentang profile Desa Karduluk Kecamatan Pragaan 

Kabupaten Sumenep Madura, yaitu mengenai letak dan geografis, keadaan 

demografi, keadaan sosial ekonomi, pendidikan dan keadaan sosial 

keagamaan. 

Bab III membahas tentang  motivasi kerja, yaitu  terdiri dari pengertian 

motivasi kerja, Pengaruh motivasi terhadap perilaku manusia, dan juga agama 

dan motivasi kerja. Kemudian tentang buruh migran, yaitu terdiri dari definisi 

buruh migran, dan bentuk-bentuk intensitas migrasi buruh migran Arab Saudi. 

                                                 
17 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 

Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 146. 
18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2002),. hlm. 46. 
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Bab IV membahas tentang motivasi kerja buruh migran Arab Saudi di 

Desa Karduluk, yaitu menjelaskan tentang faktor-faktor motivasi kerja 

masyarakat Desa Karduluk menjadi buruh migran di Arab Saudi, yang terdiri 

dari motif biogenetis, sosiogenetis, dan teogenetis. Kemudian, Dampak kerja 

menjadi buruh migran Arab Saudi, dan persepsi masyarakat terhadap buruh 

migran Arab Saudi  

Bab V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan penelitian, 

dan  saran-saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka terdapat beberapa 

kesimpulan antara lain: 

1. Masyarakat Desa Karduluk banyak yang termotivasi menjadi buruh migran di 

Arab Saudi dari pada di Malaysia, Singapura, dan Brunei Darussalam. Mereka 

rata-rata dari tingkat pendidikan rendah yaitu lulusan SD/MI dan SMP/MTs, 

sedangkan SMU hanya sebagian saja. Dalam arus migrasi mereka banyak 

melalui jalur ilegal, alasan informasi dari orang terdekat menjadi alasan yang 

paling dominan dari pada PJTKI, disamping itu jalur legal dalam proses 

migrasinya dianggab terlalu lama dan berbelit-belit. Dan faktor Motivasi kerja 

buruh migran Arab Saudi di Desa Karduluk dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 

a. Motif biogenetis, yaitu terdiri dari kebutuhan ekonomi, keinginan 

membangun rumah, dan memenuhi segala kebutuhan keluarga. 

b. Motif sosiogenetis, yaitu  dampak dari kekecewaan atas kegagalan dalam 

rumahtangga, pengaruh ajakan keluarga, calo penyalur tenaga kerja, dan 

terpesona oleh kesuksesan mantan buruh migran  

c. Motif teogetis, yaitu keinginan menunaikan ibadah haji, yang di sebabkan 

oleh nilai dan aplikasi agama sehingga  memunculkan dorongan spiritual 

pribadi. Dan motivasi kerja menjadi buruh migran di Arab Saudi yang 
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paling dominan adalah untuk kebutuhan ekonomi dan ingin menunaikan 

ibadah haji. 

 

2. Persepsi masyarakat Desa Karduluk terhadap pekerjaan menjadi buruh migran 

di Arab Saudi, pada umumnya positif. Masyarakat Desa Karduluk 

memandang bahwa pekerjaan sebagai buruh migran di Arab Saudi dapat 

mengubah nasib kehidupan menjadi lebih baik, dapat memenuhi segala 

kebutuhan hidup, dapat menunaikan ibadah haji, dan dapat merubah status 

sosial menjadi lebih tinggi. Namun ada juga yang berpendapat bahwa tidak 

semua menjadi buruh migran Arab Saudi dapat mewujudkan segala impian 

dan keinginannya, karena penghasilan bekerja di Arab Saudi tidak jauh beda 

dengan penghasilan di desa, hanya saja masyarakat belum tahu untuk 

mengelola dan mengembangkan bisnis yang sudah ada di Desa Karduluk. 

 

3. Bekerja di luar negeri memang menjanjikan gaji besar, namun resiko yang 

harus di tanggung juga tidak kecil, seperti penipuan, kekerasan fisik, mental, 

pelecehan seksual, penganiayaan yang dapat mengakibatkan cacat seumur 

hidup, menjadi gila atau bahkan mati, sangat marak  diberitakan di media 

massa terjadi terhadap buruh migran. Sementara kebijakan pemerintah 

terhadap perlindungan buruh migran masih belum tegas dan bijaksana. 

Ironisnya hal ini tidak menyurutkan keinginan buruh migran Arab Saudi di 

Desa Karduluk, mereka bahkan menganggap segala bentuk kriminal yang 
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terjadi terhadap buruh migran adalah sebuah cobaan dan ujian dari Tuhan 

yang harus dijalani dengan kesabaran dan keihklasan.   

 

B. Saran-saran 

Saran dari penulis berkaitan dengan motivasi kerja buruh migran Arab Saudi  

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Penelitian Lebih Lanjut 

a. Penelitian tentang motivasi kerja buruh migran yang telah dipublikasikan 

tampak masih terbatas dan masih ada kekosongan informasi, khususnya 

tantang pola kehidupan keagamaan buruh migran. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian yang lebih lanjut di daerah yang berbeda, karena 

setiap daerah memiliki pola kecenderungan, motivasi dan keunikan yang 

berbeda-beda pula. 

b. Hasil penelitian ini menurut penulis masih sangat terbatas sehubungan 

dengan itu perlu diadakan penelitian lanjutan dengan menyusun kerangka 

teoritik yang kuat untuk membedah, mengoreksi, menganalisis, dan 

menyempurnakan hasil rumusan keilmuan Islam dalam perbandingannya 

dengan perkembangan teori-teori keilmuan yang terkait untuk 

pengembangan ilmu-ilmu ke-Islaman 
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2. Untuk Buruh Migran 

a. Meningkatkan keterampilan dan keahlian di Desa Karduluk serta 

menekuninya. 

b. Melaporkan segala keluhan yang dialami dalam proses migrasi. 

c. Menggunakan hasil remitan sebaik mungkin, misalnya sebagai modal 

usaha.  

d. Kurangi pola hidup konsumtif  dan individualis 

e. Hati-hati dengan rayuan calo ilegal dan pinjaman uang terhadap rentenir 

f. Jangan memperioritaskan pendapatan gaji yang besar, pertimbangkan 

juga segala resiko yang akan di hadapi. 

 

3. Untuk Pemerintah Daerah dan Pusat 

a. Melakukan pendataan yang cermat terhadap buruh migran, baik yang 

legal maupun ilegal. 

b. Agen-agen penyalur buruh migran lebih mempedulikan terhadap 

keluhan yang disampaikan oleh buruh migran 

c. Melakukan sosialisasi terhadap masyarakat tentang keimigrasian dan  

resiko yang mungkin akan terjadi. 

d. Lebih cepat dan tegas dalam menindak agen-agen yang melanggar 

aturan pengiriman buruh migran ke luar negeri. 

e. Mempermudah dalam menangani segala kepentingan masyarakat 
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f. Memberikan pembekalan tentang pengetahuan bahasa, keterampilan, 

dan tentang keselamatan kerja di luar negeri. 

g. Mengembangkan industri kecil yang padat karya di desa sehingga dapat 

menyerap tenaga kerja masyarakat desa. 
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Lampiran I 
 

DAFTAR INFORMAN 
 
 
 

 
JENIS KELAMIN NO  

 
   NAMA

L P
UMUR PENDIDIKAN PEKERJAAN

1       Suaidi L 37 S1 Kepala Desa
2       Drs.H.Kusworo L 49 S3 Kepala Dinas

Tenaga Kerja 
Sumenep 

3 Rosinah.   P 33 S1 Ketua SBMI 
region Madura 

4      Farhah P 27 S1 Sekretaris
SBMI region 
Madura 

 

5       Suliman L 41 MI Warga Desa
6       Hj.Mailah P 37 MI Matan BMI
7       Samaniah P 33 MTs Calon BMI
8 H.Hasim  L  48 MTs Mantan BMI 
9       Hadirah P 42 MI Mantan BMI
10      Hikam L 39 MTs Warga Desa
11       Munipah P 41 Mi Mantan BMI
12     Erna P 27 MA Calon BMI 
13       Nadirah P 30 MI Calon BMI
14       Hj.Samlah P 51 MI Mantan BMI



15 H. Sidqi L  35 MA Mantan BMI 
16       Maimunah P 40 MI Mantan BMI
17      Istiadah P 32 SI Warga Desa
18      Rauf L 39 MTs Warga Desa
19 H. Zaini L  43 SD Mantan BMI 
20       Herman L 31 MTs Warga Desa
21 H. Qurtubi L  44 S1 Mantan BMI 
22     K. Halili L 56 MI Tokoh

Masyarakat 
 

23       H.Abd.Rahim L 49 MI Mantan BMI
24     Inayah P 26 Mts Calon BMI 
25 Hj. Huzaimah  P 52 MI Mantan BMI 
26      Habib L 38 MTs Warga Desa
27       Farida P 27 MTs Warga Desa
28       Hj.Habibah P 42 MI Mantan BMI
29       Mashudah P 52 MI Mantan BMI

 



Lampiran II 
 
 
 

INTERVIEW GUIDE 
 
 
 
A. Pertanyaan Secara Umum (Identitas Responden) 

a.  Nama  : 
b. Umur  : 
c.  Pendidikan  : 
d. Pekerjaan  : 

 
 
B. Pertanyaan Secara Personal 

1. Mantan dan Calon Buruh Migran 
a.  Apa motivasi anda menjadi buruh migran Arab Saudi? 
b. Kenapa ingin bekerja di Arab Saudi? 
c.  Siapa yang mengajak anda ke Arab Saudi (keinginan sendiri atau 

dipengaruhi orang lain? 
d. Kenapa ingin naik haji (ibadah atau status sosial) 
e.  Kenapa memilih jalur ilegal? 
f.  Apa saja yang dilakukan di penampungan? 
g. Apa pernah mengalami tindakan kekerasan atau kriminalitas lainnya? 
h. Bagaimana tanggapan anda jika mengalami penipuan atau tindakan 

kejahatan lainnya? 
i. Apa rencana anda terhadap hasil yang anda peroleh?  
j. Apa persepsi anda menjadi buruh migrant Arab Saudi? 

 
 

2. Untuk pemerintah daerah, Depnakertrans dan SBMI 
a. Berapa jumlah buruh migran yang bekerja di Arab Saudi? 
b.Apa belum ada pendataan terhadap penduduk yang keluar daerah atau 

berimigrasi? 
c. Kenapa masyarakat lebih banyak memilih jalur ilegal? 
d.Apakah  pernah ada sosialisi terhadap masyarakat tentang imigrasi? 
e. Apakah masyarakat yang menjadi buruh migran arab Saudi ada yang pernah 

mengalami kekerasan atau kriminalitas lainnya? 
f. Berapa jumlah buruh migran yang mengalami deportasi? 
g.Bagaimana tanggapan anda tentang masyarakat yang bekerja di Arab Saudi? 
 

 



3. Masyarakat Desa Karduluk dan keluarga buruh migran 
a. Bagaimana persepsi anda tentang masyarakat yang bekerja di Arab Saudi? 
b.Apa anda tidak hawatir terhadap saudara (anak, istri atau suami) anda 

berada di arab Saudi, sementara sakarang marak dengan isu kekerasan, 
penipuan dan aksi kejahatan lainnya? 

 



Lampiran III 
 

 
DAFTAR NAMA BURUH MIGRAN ARAB SAUDI  

DI DESA KARDULUK 
 
 

 
JENIS KELAMIN NO NAMA 

Laki-laki Perempuan
DUSUN 

 
KET 

1 Habibah  P Topowar Buruh Migran
2 Falahah  P Topowar Buruh Migran
3 Hairiyah  P Topowar Buruh Migran
4 Insyiyah  P Topowar Buruh Migran
5 Sadin L  Topowar Buruh Migran 
6 Marwiyah  P Bapelle Mantan  
7 Rajjah L  Bapelle Mantan  
8 Ruhanah  P Bapelle Buruh Migran
9 Rif’ah  P Bandungan Buruh Migran
10 Sadili  L  Bandungan Buruh Migran
11 Mutha Ghulyani L  Bandungan Buruh Migran
12 Ainiyah   P Bandungan Buruh Migran
13 Ma’rufah  P Bandungan  Buruh Migran
14 Honiyah   P Bandungan  Buruh Migran
15 Hainunah  P Bandungan  Mantan  
16 Sittihah   P Bandungan  Mantan 
17 Ma’ina  P Bandungan Mantan  
18 ABD. Rohim L  Bandungan Mantan 
19 Rustam L  Bandungan Buruh Migran
20 Bapak Siseh L  Bandungan Mantan  
21 Karimah   P Bandungan  Mantan  
22 Rofiq  L  Bandungan  Buruh Migran
23 Nasifah   P Bandungan  Buruh Migran
24 Muryami   P Galis Buruh Migran
25 Marsiya  P Galis Buruh migran 
26 Ahmad L  Moralas Buruh Migan 
27 Fidah  P Dunggaddung Mantan 
28 Rifa’ie L  Dunggaddung  Buruh Migran
29 Hairi  L  Blajud  Buruh Migran
30 Madruki  L  Blajud  Buruh Migran
31 Rifa’ie L  Berru  Buruh Migran



32 Ahmadi  L  Berru  Buruh Migran
33 Hj. Sabiah   P Somangkaan Mantan   
34 H. zaini L  Somangkaan Mantan  
35 Samaniyah  P Somangkaan Mantan 
36 Nur  P Blajud  Mantan 
37 Hj. Mailah  P Blajud  Mantan 
38 Suparmi   P Blajud  Buruh Migran
39 Hj. Hadirah  P Somangkaan Mantan  
40 Hj.Ainur  P Daleman  Mantan  
41 H. Sidqi  L  Somangkaan  Mantan  
42 Hj.Zakiyah  P Blajud  Mantan  
43 H. Baidhawi L  Blajud Mantan  
44 Eeng  P Blajud  Buruh Migran 
45 Sawerna   P Dunggaddung  Buruh Migran
46 H.Qurtubi L  Dunggaddung  Mantan  
47 Hj. Mashudah   P Dunggaddung  Mantan  
48 Munipah   P Blajud  Mantan 
49 H. Hasyim  L  Somangkaan  Mantan  
50 Hj. Zainah  P Somangkaan  Mantan  
51 Hj. Zainur   P Blajud  Mantan    
52 Mugirah   P Blajud  Buruh Migran
53 Sagiye   P Blajud  Buruh Migran
54 H. Fathor  L  Blajud  Mantan 
55 Hj. Samlah   P Blajud  Mantan 
56 Halim  L  Blajud  Buruh Migran
57 Maryam   P Dunggaddung  Buruh Migran
58 Faizah   P Dunggaddung  Buruh Migran
59 Sarbini  L  Dunggaddung  Buruh Migran
60 H. Sadili  L  Madak  Mantan  
61 Hj. Nur hasanah   P Madak  Mantan  
62 Hj. Maimunah   P Madak  Mantan  
63 H. Basri  L  Madak  Mantan  
64 Khatija   P Madak  Buruh Migran
65 Istiqamah   P Madak  Buruh Migran
66 H. Musleh   L  Blajud  Mantan  
67 H. Affan  L  Bandungan  Mantan  
68 Taufik  L  Dunggaddung  Buruh Migran
69 Imam  L  Dunggaddung  Buruh Migran
70 Hamsi  L  Blajud  Buruh Migran
71 Narsih  P Galis  Buruh Migran
72 Rahimah   P Bandungan  Buruh Migran



73 H. Naim L  Galis  Mantan  
74 Hj. Huzaimah   P Bandungan  Mantan  
75 H. Samlan  L  Blajud  Mantan  
76 M. Amin  L  Galis  Buruh Migran
77 H. Slamet L  Blajud  Mantan  
78 Ruja’ie L  Daleman  Buruh Migran
79 Busairi  L  Daleman  Buruh Migran
80 Hj. Timayah   P Daleman Mantan  
81 Hj. Rukayah  P Somangkaan  Mantan  
82 H. Tabri  L  Blajud  Mantan  
83 H. Ahmadi  L  Blajud  Mantan  
84 Hadirah  P Blajud  Mantan  
85 Nadirah   P Dunggaddung  Buruh Migran
86 H. Zuhri L  Somangkaan  Mantan  
87 H. Nawawi L  Dunggaddung  Mantan  
88 Hj. Misnatun  P Somangkaan  Mantan  
89 Hj. Khamsatun   P Somangkaan  Mantan  
90 Hj. Maryatun  P Somangkaan  Mantan  

TOTAL 39 51   
 

 





Lampiran  V 
 

JENIS PEKERJAAN BURUH MIGRAN 
JATIM 

 
 

Profesional
1%

Formal
42% Informal

57%

 
 
 

Oleh : Wibisomo (Bank Indonesia)  
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